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Abstrak

PT. Nusantara Sawit Persada (NSP) merupakan industri pengolahan sawit yang berencana
mengambil air dari Sungai Tualan yang merupakan anak Sungai dari sistem sungai yang ada di DAS
Mentaya. Titik pengambilan berada di Desa Kabuau Kecamatan Parenggean, Kabupaten
Kotawaringin Timur pada koordinat koordinat 2°6'13,10" LS , 112°47'49,50 BT . DAS Tualan
memiliki luas 1.488 km? dengan Panjang sungai utama 117,7 km. Tata Guna Lahan Dominan adalah
pada DAS Tualan adalah Perkebunan sebesar 73,17%. Intake Tualan direncanakan melayani IPA
dengan kapasitas produksi 20 liter/detik atau 1.2 m*/menit dengan pola operasi pengambilan air
dilakukan selama 24 jam/hari dari jam 05:00 pagi sampai jam 05:00 pagi keesokan harinya dengan
periode pengambilan selama 30 hari per bulan. Debit Andalan Q 90% pada Intake Tualan berkisar
antara 4.68 m*/dt di musim terkering dan 87.1 m*dt di musim hujan. Untuk debit Pemeliharaan Q
95% diambil dari nilai terkecil yaitu 4.48 m®/dt. Neraca air Intake Tualan menunjukkan dengan
pemanfaatan 20 liter/detik dan tetap memenuhi kebutuhan debit pemeliharaan di musim hujan dan
kemarau, bisa di simpulkan pemanfaatan sebesar 20 I/detik atau 1.2 m*® /menit dengan pola operasi
24 jam per hari dan 30 hari per bulan masih memungkinkan untuk dilakukan mengingat nilai neraca
airnya masih surplus dengan nilai terkecil 0.174m%/detik di musim kemarau dan terbesar 32.171
m®/detik di musim hujan.

Abstract

PT. Nusantara Sawit Persada (NSP) is a palm oil processing industry that plans to take water from
the Tualan River which is a tributary of the river system in the Mentaya Watershed. The sampling
point is in Kabuau Village, Parenggean District, East Kotawaringin Regency at coordinates
2°6'13.10" South Latitude, 112°47'49.50 East Longitude. The Tualan Watershed has an area of

1,488 km2, with a main river length of 117.7 km. The dominant land use in the Tualan watershed is
plantations of 73.17%. The Tualan intake is planned to serve IPA with a production capacity of 20
liters/second or 1.2 m3/minute with a pattern of water extraction operations carried out 24
hours/day from 05:00 am until 05:00 the next day with a collection period of 30 days per month.
Dependable Flow Q 90% at Tualan Intake ranging from 4.68 m%s in the driest season to 87.1 m%s in
the wet season. For maintenance flow Q 95% is taken from the smallest value, namely 4.48 m*/s The
Tualan Intake water balance shows that with a utilization of 20 liters/second and still meeting
maintenance discharge needs in the rainy and dry seasons, it can be concluded that the utilization is
20 I/second or 1.2 m*/minute with an operating pattern of 24 hours per day and 30 days per month is
still possible to do considering the value of the water balance is still a surplus with the smallest
value of 0.174m*%second in the dry season and the largest in r 32.171 m%second in the rainy season.

Keywords : PT. NSP; intake tualan; water balance
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1. PENDAHULUAN

PT. Nusantara Sawit Persada berencana mengambil air sebesar 20 I/dt untuk keperluan
industri pengolahan sawit dan sebagai sumber air bersih untuk perumahan pegawai
pendukung kegiatan industri sawit. Titik pengambilan berada di Desa Kabuau Kecamatan
Parenggean, Kabupaten Kotawaringin Timur pada koordinat koordinat 2°6'13,10" LS ,
112°47'49,50 BT[1]. Lokasi pengambilan air berada di Sungai Tualan yang merupakan anak
sungai dari sistim sungai yang berada di DAS Mentaya[2]. DAS Tualan memiliki luas 1.488
kilometer persegi dengan sungai utama sepanjang 117,7 kilometer yang bermuara di Sungai
Mentaya di Kecamatan Parenggean. Di lokasi pengambilan, Intake Tualan memiliki lebar 40
meter dan di muara sungai pertemuan dengan sungai Mentaya lebar sungai mencapai 80
meter[1]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan DAS Tualan dalam
melayani kebutuhan di pengambilan sebesar 20 I/dt secara kontinu.

2. MATERI DAN METODE
a. Kebutuhan Air

Kebutuhan air adalah untuk industri dan air baku pekerja di lokasi industri , yaitu 20
I/dt[1]. Selain itu juga mempertimbangkan perlindungan aliran pemeliharaan sungai
dilakukan dengan mengendalikan ketersediaan debit andalan 95%[3]. Sedangkan menurut
penjelasan pasal 8 Ayat 4 [4] Prioritas hak rakyat atas air sesuai dengan urutan berikut,
yaitu kebutuhan pokok sehari-hari, pertanian rakyat, sistem penyediaan air minum dan
pemeliharaan sumber air dan lingkungan hidup.
b. Ketersediaan Air

Perhitungan ketersediaan air menggunakan data hujan yang dibangkitkan menjadi
data debit dengan menggunakan metode FJ. Mock [5]. Adapun parameter yang
dipergunakan dalam perhitungan debit metode FJ. Mock antara lain adalah Luas daerah
pengaliran; Koefisien infiltrasi; Faktor resesi tanah; Kapasitas kelembaban tanah; Evaporasi
potensial dan lain-lain [6]. Ketersediaan air untuk keperluan air industry dan air baku
dihitung dengan menggunakan debit andalan 90% [7]. Metode yang dilakukan pada analisis
debit andalan adalah metode statistik rangking, dengan menggunakan persamaan Weibull

[8]:

P(X2x) ===100% ..ooooooiiiiinn 2.1)
Dimana :
P (X>x) = probabilitas terjadinya variabel X (debit) > x (m®/dt)
n = jumlah data,
m = peringkat data/nomor urut dari 1 s/d jumlah data (n), data debit diurut dari besar
ke kecil

c. Neraca Air

Neraca air adalah neraca air masuk dan keluar disuatu tempat pada periode tertentu,
sehingga dapat digunakan untuk mengetahui jumlah air tersebut kelebihan ataupun
kekurangan [9]. Hasil perhitungan neraca air adalah nilai S (surplus air), D (defisit air)
[10].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

DAS Tualan memiliki luas 1.488 km? dengan sungai utama sepanjang 117,7 km yang
bermuara di Sungai Mentaya di Kecamatan Parenggean. Tata Guna Lahan Dominan adalah
pada DAS Tualan adalah Perkebunan 73,17% disusul semak belukar 16,15%, sisanya

berupa transmigrasi, pertanian lahan kering campuran, belukar rawa, hutan lahan kering
sekunder dan lain-lain.
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Gambar 1. Peta DAS Tualan & Tata Guna Lahan Tualan

Adapun data-data yang dipergunakan untuk menghitung ketersediaan air Intake Tualan

adalah :

a. Data Parameter DAS

b. Data Curah hujan harian pada stasiun hujan Kota Besi 2011-2021
c. Data Iklim pada stasiun BMKG H. Asan 2002-2021

d. Data hujan Satelit GPM tahun 2002-2021

Tabel 1. Parameter Perhitungan FJ. Mock

DATA

Lokasi Sungai Tualan
Koefisien Refleksi (r) 0.25
Koefisien kekasaran permukaan evaporasi 1.00
Permukaan Terbuka (m;%) 0.20
Kandungan air dalam tanah ( SMC) 150.00
Koefisien infiltrasi (if) 0.50

K (monthly flow recession constant) 0.75
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PF (Percentage Factor) 0.10
Luas DAS (km2) 1,488.00
Tata Guna Lahan dominan Perkebunan

dari data hujan satelit GPM tahun 2002-2021.

Dengan menggunakan parameter di atas maka dapat dilakukan perhitungan debit %2 bulanan

Tabel 2. Debit Hasil Perhitungan FJ Mock Bulan Januari-Juni (m3/dt)

No. Tahun Januari Februari Maret April Mei Juni
1 2002 130.8 1157 417 1049 1138 1159 1451 146.2 649 405 69.2 618
2 2003 608 119.1 754 582 109.1 2339 170.6 296.8 2069 888 705 979
3 2004 842 877 1471 1132 160.0 84.0 148.8 149.0 1073 1432 683 415
4 2005 1278 1628 70.9 130.2 130.3 1275 1543 1532 70.1 441 721 64.0
5 2006 875 492 67.3 1137 840 1198 146.0 1469 613 712 551 789
6 2007 1140 1014 1064 70.2 1294 2084 168.6 163.8 1650 99.8 159.6 99.3
7 2008 175.0 90.1 862 957 1454 2050 176.1 1695 799 543 140.7 476
8 2009 705 1359 588 2727 1557 1542 1683 163.6 1476 922 559 403
9 2010 184.6 111.3 101.7 2022 1604 163.0 167.8 163.3 1473 1509 895 1534
10 2011 1589 156.8 176.3 1363 99.9 266.8 181.0 1855 170.3 1682 723 54.0
11 2012 975 2181 1233 1734 2081 864 159.2 946 575 1260 74.0 415
12 2013 189.7 137.1 2455 2128 1398 127.2 119.0 120.1 1496 717 89.1 4338
13 2014 1122 489 413 912 1405 80.7 1224 2726 1456 787 69.0 108.0
14 2015 1451 955 2028 1989 1781 1585 1426 1351 1194 1375 106.0 49.1
15 2016 173.7 1114 136.1 2457 1185 121.8 169.7 1873 1665 76.2 193.0 916
16 2017 941 1224 431 1247 1959 1529 873 1381 1524 168.8 127.6 170.6
17 2018 300.8 832 1555 764 1615 1218 1114 2021 702 739 425 7038
18 2019 130.1 88.0 200.0 190.1 2242 1076 821 1466 60.3 43.0 352 240
19 2020 2164 1431 785 1775 857 157.7 1396 1654 1483 1190 61.8 605
20 2021 1217 938 2044 1325 1400 1723 761 624 799 651 512 593
Q Rerata  138.8 113.6 118.1 146.0 144.0 1483 1418 163.1 1185 957 851 729
Tabel 3. Debit Hasil Perhitungan FJ Mock Bulan Juli-Desember (m3/dt)
No. Tahun Juli Agustus September Oktober November Desember
1 2002 260 195 157 103 84 64 201 80 1342 693 1031 985
2 2003 465 327 272 367 184 182 1026 52.0 1034 1232 111.7 1055
3 2004 724 796 299 219 260 140 938 9.6 1055 2439 2189 2185
4 2005 277 207 167 109 89 68 204 82 1344 695 1032 986
5 2006 320 242 164 122 123 69 55 4.7 31 117 912 954
6 2007 516 743 348 901 501 256 1126 1920 1388 86.8 155.0 152.6
7 2008 40.2 278 244 1148 328 207 20.7 1822 925 167.3 1557 1496
8 2009 321 210 173 122 128 70 813 209 384 740 1934 206.7
9 2010 1821 81.8 1524 101.2 170.9 165.1 1955 3106 222.6 158.8 190.3 177.0
10 2011 642 342 245 197 1084 255 1385 120.0 179.1 147.1 158.6 1485
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11 2012 1193 514 281 269 325 144 722 632 835 732 1264 1293
12 2013 122.1 50.6 300 205 283 456 142 564 90.7 1138 1411 1431
13 2014 446 291 269 188 694 179 142 574 1082 99.7 140.7 1427
14 2015 36.2 282 211 142 113 8.5 6.4 45 1413 1035 1215 1164
15 2016 579 76.0 961 390 524 1358 1305 883 1142 1025 456 334
16 2017 88.2 521 403 693 284 265 884 443 1200 148.7 1268 1174
17 2018 30.7 718 29.0 198 148 10.7 487 16.7 883 64.7 1227 1229
18 2019 184 127 100 133 5.6 144 545 166 168 214 1126 121.3
19 2020 39.2 250 580 203 220 114 245 889 274 669 455 392
20 2021 767 269 219 698 767 265 365 450 189.2 506 613 50.3
Q Rerata 604 420 360 371 395 304 599 695 1066 99.8 1263 123.3

Dari hasil perhitungan debit %2 bulanan dapat dihitung besarnya debit andalan Q90%

dan debit pemeliharaan Q95%.
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Gambar 2. Debit Andalan Q90% dan Q95%

atau 1,2 m® /menit kebutuhan ini tidak diambil dari sungai secara terus menerus tapi
terjadwal dengan pola pengambilan seperti terlihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Jadwal Pengambilan Air Sungai Tualan

Periode Pengambilan

No Uraian Kegiatan Pagi Malam  Malam 1 bulan Keterangan
1 Jadwal 05:00 12:00 17:00 30 hari Pengambilan
Penggunaan/pengambilan air WIB WIB WIB air kondisi
untuk kegiatan pengolahan di 12:00 17:00 05:00 normal
PT.NSP WIB WIB WIB
Pagi Malam Malam 1 bulan
Volume yang diambil (m®) 51.840 m®

Debit yang diambil

20 liter/detik atau 1.20 m®/menit
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Tabel 4. Neraca Air Intake Tualan Dalam m*/dt
Keterangan Januari Februari Maret April Mei Juni
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
Ketersediaan
Q Andalan
90% 70.47 52.64 4182 70.82 87.17 84.24 8259 9460 60.41 43.14 43.36 40.40
Kebutuhan
Q
Pemanfaatan 0.02 002 0.02 0.02 002 002 002 002 002 002 0.02 0.02
Q -
gg&e“haraa” 60.78 48.90 4127 58.77 84.05 80.90 76.43 6241 57.64 40.61 3560 24.83
Status Surpl  Surpl  Surpl Surpl Surpl Surpl Surpl Surpl Surpl Surpl Surpl Surpl
us us us us us us us us us us us us
Surplus/Defi
sit 967 371 052 1203 3.09 332 613 3217 275 252 773 1555
Keterangan Juli Agustus September Oktober November Desember
1.00 200 100 200 1.00 200 1.00 200 1.00 200 1.00 2.00
Ketersediaan
Q Andalan
90% 2620 19.61 1581 11.07 843 6.78 6.72 468 27.39 2436 47.14 40.27
Kebutuhan ) ) ) ) ) ) ) } ) ) )
Pemanfaatan 0.02 0.02 0.02 002 002 002 002 002 002 002 0.02 0.02
Pemelinaraan 1878 1301 1028 1033 576 639 557 448 1685 1221 4553 33.71
Status Surpl  Surpl  Surpl Surpl Surpl Surpl Surpl Surpl Surpl Surpl Surpl Surpl
us us us us us us us us us us us us
Surplus/Defi
sit 740 658 552 072 265 037 113 017 1052 12.13 158 6.54
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Gambar 3. Neraca Air Intake Tualan dalam m®dt
Tabel 5. Neraca Air Intake Tualan Dalam Juta m*/15 hari
Volume (juta ~ Januari Februari Maret April Mei Juni
m3) 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

15 16 15 14 15 16 15 15 15 16 15 15
Volume
ketersedian 91.3 728 542 857 113.0 1165 1070 1226 783 59.6 562 524
Volume
pemanfaatan 00 00 00 00 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Volume
pemeliharaan 788 676 535 711 1089 111.8 99.1 809 747 56.1 46.1 322
Status Sur Sur Sur Sur Surpl Surpl Surpl Surplu Sur Surpl Sur Sur

plus plus plus plus us us us S plus us plus  plus
Surplus/Defisit 125 51 0.7 145 4.0 4.6 7.9 41.7 3.6 35 100 20.2
Volume ( juta Juli Agustus  September Oktober ~ November Desember

m3) 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

15 16 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16
Volume
ketersedian 340 271 205 153 109 88 8.7 65 355 316 611 557
Volume
pemanfaatan 00 00 00 00 00 0.0 0.0 0.0 00 00 00 00
Volume
pemeliharaan 243 180 133 143 75 8.3 7.2 6.2 218 158 59.0 46.6
Status Sur  Sur Sur Sur Sur Surpl Sur Surpl Sur Sur Sur Sur

plus plus plus plus plus us plus us plus plus plus plus
Surplus/Defisit 96 91 71 10 34 0.5 1.5 02 136 157 21 9.0
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Gambar 4. Neraca Air Intake Tualan dalam Juta m®/15 hari

Untuk pemanfaatan air baku sebesar 20 I/detik atau 1,2 m3/menit di Intake Tualan
dan dengan tetap mempertahankan pelepasan debit pemeliharaan ke hilir dengan keandalan
95% relatif terhadap bulan neraca air masih surplus dengan besaran antara 32.171 m3/detik
sampai 0.17 m3/detik di kondisi terkering. Berdasarkan hasil perhitungan volumetric neraca
air masih surplus dengan besaran antara 61.494 Juta m3/15 Hari sampai 0.242 juta m3/15
Hari di kondisi terkering.

4. KESIMPULAN

Salah satu hal yang harus di perhatikan dalam pemanfaatan sungai adalah adanya
kewajiban menjaga keberlangsungan debit pemeliharaan sungai dengan besaran nilai sama
dengan debit dengan tingkat keandalan 95%. Debit Andalan Q 90% berkisar antara 4.68
m3/dt di musim terkering dan 87.1 m3/dt di musim hujan. Sedangkan debit Pemeliharaan Q
95% diambil dari nilai terkecil yaitu 4.48 m3/dt. Intake Tualan direncanakan melayani IPA
dengan kapasitas produksi 20 liter/detik atau 1.2 m3/menit dengan pola operasi pengambilan
air dilakukan selama 24 jam/hari dari jam 05:00 pagi sampai jam 05:00 pagi keesokan
harinya dengan periode pengambilan selama 30 hari per bulan.

Neraca air Intake Tualan menunjukkan dengan pemanfaatan 20 liter/detik dan tetap
memenuhi kebutuhan debit pemeliharaan di musim hujan dan kemarau, bisa di simpulkan
pemanfaatan sebesar 20 l/detik atau 1.2 m%menit dengan pola operasi 24 jam per hari dan
30 hari per bulan masih memungkinkan untuk dilakukan mengingat nilai neraca airnya
masih surplus dengan nilai terkecil 0.174m®detik di musim kemarau dan terbesar 32.171
m?*/detik di musim hujan.
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